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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di JL. Meteorologi Sampali Kecamatan Percut Sumatera
Utara dengan ketinggian tempat + 27 meter diatas permukaan laut, dimulai bulan Maret
sampai dengan mei 2019. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
kotoran burung puyuh dan ekstrak kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi
kedelai. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan
2 faktor, faktor pertama yaitu kotoran burung puyuh dengan 4 taraf KO = control, K1= 1
Kg/Plot, K2 = 2 Kg/Plot, K3 = 3 Kg/Plot dan faktor kedua yaitu ekstrak kulit pisang
dengan 4 taraf yaitu PO = control, P1 = 3%, P2 = 6%, P3 = 9%. Terdapat 16 kombinasi
perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 satuan percobaan, jumlah tanaman per
plot 9 tanaman dengan 4 tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 432 tanaman.
Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, luas daun, indeks luas daun, jumlah
cabang, jumlah polong berisi per tanaman, jumlah polong hampa per tanaman, berat biji
per tanaman, berat biji per plot, indeks panen. Hasil penelitian menunjukan perlakuan
kotoran burung puyuh berpengaruh nyata terhadap parameter luas daun, indeks luas
daun 2 mst,3 mst, dan 5 mst, jumlah cabang, jumlah polong berisi, jumlah polong hampa,
berat biji per tanaman dan berat biji per plot. Perlakuan ekstrak kulit pisang berpengaruh
nyata terhadap parameter luas daun 3 mst, 5 mst, indeks luas daun, 2-5 mst, jumlah
cabang, jumlah polong berisi, jumlah polong hampa,berat biji pertanaman, dan berat per
plot. Interaksi kotoran burung puyuh dan ekstrak kulit pisang, berpengaruh nyata
terhadap parameter berat biji pertanaman dan berat biji per plot.

Kata Kunci: Perlakuan, Respon, Pertumbuhan, Hasil
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1. PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman sumber protein yang murah, sehingga dapat
digunakanuntuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat.Kebutuhan terhadap
kedelai semakin meningkat dari tahun ketahun sejalan dengan bertambahnya
penduduk dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap makanan berpro-
tein nabati. Data BPS (2007 dalam Anonim 2008) menyebutkan kebutuhan
kedelai dalam negeri kurang lebih mencapai 2 juta ton/tahun, dimana produksi
dalam negeri tahun 2007 baru mencapai 608.263 ton. Produksi kedelai Nasional
dalam 8 tahun terakhir dari tahun 2000 sampai 2007 ternyata mengalami
penurunan rata-rata sebesar 7,20 %.Kedelai (Glycine max) adalah komoditas
tanaman pangan terpenting ketiga setelah padi dan jagung. Kedelai berperan
sebagai sumberprotein nabati yang sangat penting dalam rangka peningkatan
gizi masyarakat karena aman bagi kesehatan dan murah harganya. Kedelai
dapat diolah sebagai bahan industry olahan pangan seperti tahu, tempe, kecap,
susu kedelai, tauco, snack dan sebagainya (Wahyudin, 2017).

Kulit pisang mempunyai kandungan Kalium yang lebih banyak dari unsur-
unsur lainnya sehingga memberikan pengaruh pada organ tanaman bagian
bawah (umbi). Kulit buah pisang mengandung 15% kalium dan 2% fosfor lebih
banyak daripada daging buah.Keberadaan kalium dan fosfor yang cukup tinggi
dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk. Pupuk limbah kulit pisang adalah
sumber potensial pupuk potasium dengan kadar K20 46-57% basis kering.
Selain mengandung Fosfor dan Potasium, kulit pisang juga mengandung unsur
magnesium, sulfur, dan sodium (Prelly,2014)

Kulit pisang mengandung protein, kalium, fosfor, magnesium, sodium dan
sulfur, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kulit pi-
sang mengandung unsur kalium sebesar 1,137% dan unsur P yang terkandung
dalam kulit pisang sebesar 63 mg/100 gram. Banyaknya unsur yang terkandung
dalam kulit pisang ini membuat kulit pisang berpotensi untuk dimanfaatkan se-
bagai pupuk organik.Limbah kulit buah pisang dari sentra industri rumahan yang
berbahan pisang dapat diolah menjadi pupuk cair organik yang ber manfaat bagi
para petani dalam membudidayakan tanaman, baik tanaman buah-buahan
maupun tanaman sayuran yang ada (Nasution, 2014).

Pupuk organik kotoran burung puyuh memiliki kandungan unsur hara yang
tinggi, mudah terurai, dan mudah diserap sehingga berfungsi merangsang per-
tumbuhan tanaman. Kotoran burung puyuh memiliki kandungan N 0,061 - 3,19%
kandungan P 0,209 — 1,37% dan kandungan K20 sebesar 3,133%. Bahan or-
ganik lain yang digunakan yaitu ampas tahu memiliki kandungan protein cukup
tinggi yaitu 21,91 — 23,62%; serat 41,98% lemak 7,78% abu 3,97% dan BETN
41,98%; N 1,24 — 3,41% dan P 0,22 — 0,58% sedangkan limbah roti afkir
mengandung protein 10,25% serat 12,04% lemak 13,42% abu 0,80% K 0,07%
dan P 0,019% (Agustin, 2017).

Kotoran burung puyuh merupakan salah satu jenis pupuk kandang.Pupuk
kandang kotoran burung puyuh ini termasuk pupuk panas, cepat terurai sehingga
langsung diserap oleh tanaman.Kotoran burung puyuh selain mudah diperoleh
juga merupakan salah satu jenis pupuk kandang yang cukup baik untuk dijadikan
pupuk, karena mengandung unsur-unsur hara makro (Ca, P, N, K, dan Cl) dan
unsur hara mikro (Fe, Cu, Zn, Mn, dan Mo) yang diperlukan oleh tana-
man.Pemilihan kotoran burung puyuh karena memiliki kandungan N, P, dan K
yang cukup tinggi dan bisa digunakan sebagai penyuplai bahan organik.Pupuk
kotoran puyuh memiliki kandungan protein sebesar 21%, kandungan nitrogen
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sebesar 0,061%, kandungan P205 0,209%, kandungan K20 sebesar 3,133%
(Kusuma, 2012).

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan diJl. Meteorologi Sampali Kecamatan Percut Su-
matera Utara dengan ketinggian + 27 mdpl. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
pada bulan Maret sampai Mei 2019.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang kedelai
varietas Anjasmoro kulit pisang, EM4, air, Decis dan kotoran burung puyuh.. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, tali plastik, gem-
bor, plang, spidol, handsprayer, timbangan. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu:
1. Faktor pemberian Ekstrak Kulit Pisang (P) 4 taraf yaitu:

Po. Kontrol Tanpa Pupuk

P1: EkstrakKulit Pisang 3 %

P: Ekstrak Kulit Pisang 6 %

Ps: Ekstrak Kulit Pisang 9 %
2. Faktor Kotoran Burung Puyuh (K) dengan 4 taraf yaitu:

Ko: Kontrol Tanpa Pupuk

Ki: 10 ton/ha = 1 Kg/plot

Kz: 20 ton/ha = 2 Kg/plot

Ks: 30 ton/ha = 3 Kg/plot

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan data rataan tinggi tanaman kedelai dengan Perlakuan kotoran
burung puyuh dan ekstrak kulit pisang umur 2, 3, 4 dan 5 MST bahwa aplikasi
kotoran burung puyuh dan ekstrak kulit pisang tidak berpengaruh nyata terhadap
pengamatan tinggi tanaman kedelai disemua pengatan.Hal ini karena tanah yang
berada di penelitian mengandung unsur hara P dan K (Lampiran 40) yang tinggi
sehingga pemberian kotoran burung puyuh dan ekstrak kulit pisang kapok tidak
berbeda nyata. Taraf dosis dan konsentrasi yang diberikan pada kotoran burung
puyuh dan ekstrak kulit pisang diduga tidak dapat berpengaruh karena jumlah
yang diberikan terlalu sedikit sehingga belum mempengaruhi pertambahan tinggi
tanaman tanaman kedelaisecara nyata.Sesuai dengan pendapat Makiyah (2013)
yang menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh subur apabila segala un-
sur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dalam bentuk yang sesuai untuk dis-
erap tanaman. Sedangkan menurut Sutedjo (2002) dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman selain unsur hara makro tanaman juga memerlukan un-
sur hara mikro walaupun dalam jumlah yang kecil.Tidak lengkapnya unsur hara
makro dan mikro dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman serta berpengaruh langsung terhadap produktifitas
tanaman.Ketidaklengkapan salah satu unsur hara makro dan mikro dapat diatasi
dengan pemupukan yang berimbang.
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Luas Daun (cm?)

Berdasarkan luas daun tanaman kedelai dengan perlakuan kotoran burung
puyuh dan ekstrak kulit pisang dapat diketahui bahwa perlakuan kotoran burung
puyuh pada umur 3 MST hasil terbaik pada P3; (184,14) berbeda nyata dengan P
(176,51), Py (169,82) dan P, (164,67), Pada umur 4 MST P;3 (278,84) berbeda
tidak nyata pada P, (260,70), berbeda nyata pada P; (227,67) dan Py (215,45),
pada umur 5 MST P; (528,81) berbeda tidak nyata pada P, (497,55) dan P;
(480,19), berbeda nyata pada P, (451,34).pemberian kotoran burung puyuh 10
ton/ha, 20 ton/ha dan 30 ton/ha menunjukkan luas daun tanaman kedelai yang
semakin lebar dan menunjukan pengaruh yang nyata di umur pengamatan 3, 4
dan 5 MST. Ini disebabkan dari analisa tanah awal (Lampiran 40) dilihat bahwa
kandungan N tergolong rendah sehingga dari perlakuan yang diberikan dapat
menyuplai N dengan perbedaan taraf dosis yang digunakan dalam penelitian
dapat mencukupi untuk menunukan perbedaan dari setiap taraf yang diberikan
terhadap tinggi tanaman. Sesuai dengan pendapat, Prelly (2014) dalam
penelitiannya bahwa perbedaan pemberian taraf dosis yang berbeda disetiap
areal akan menghasilkan energi yang berbeda tergantung pada jumlah perbe-
daan unsur hara yang diberikan, sehingga tanaman bertambah tinggi disertai pu-
la dengan pertumbuhan daun tanaman.

Berdasarkan grafik hubungan luas daun tanaman kedelai dengan dosis ko-
toran burung puyuh umur 5 MST di atas dapat dilihat bahwa pemberian kotoran
burung puyuh berpengaruh signifikan terhadap luas daun tanaman kedelai dan
menunjukan pola linear positif dengan nilai regresi r = 0,9893. Pupuk kandang
burung puyuh pada tanaman tidak hanya memberikan unsur-unsur yang dibu-
tuhkan tanaman ,tetapi juga dapat memperbaiki struktur tanah baik sifat fisik
tanah serta sifat biologis tanah.Pemberian pupuk kandang burung puyuh harus
memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan terhadap tana-
man.Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang burung puyuh melalui tanah memberikan pertumbuhan dan hasil
tanaman yang lebih baik,semakin tinggi dosis yang diberikan maka semakin ban-
yak kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman dan pupuk kandang bu-
rung puyuh mampu meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah (Sam-
sul,2014).

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat bahwa perlakuan ekstrak kulit
pisang pada umur 2 MST hasil terbaik pada K3 (115,6) berbeda tidak nyata pada
P, (108,8), berbeda nyata pada P; (99,41), dan P, (93,94), Pada umur 3 MST Kj
(196,90) berbeda tidak nyata pada P, (180,92) dan berbda nyata pada P:
(162,83), Py (154,46), Pada umur 5 MST K; (522,21) berbeda tidak nyata pada
K. (491,18), berbeda nyata pada P1(477,18) dan P, (467,32). Aplikasi ekstrak
kulit pisang berpengaruh secara nyata terhadap pengamatan luas daun pada
pengamtan 2, 3 dan 5 MST. Pertumbuhan suatu tanaman ditentukan oleh
kecukupan hara pada tanah yang digunakan. Menurut Buckman (1969) menya-
takan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat produksi tinggi
bila unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan cukup tersedia
dan berimbang didalam tanah dan unsur N, P, K merupakan tiga (3) dari 6 unsur
hara makro yang mutlak diperlukan tanaman. Bila salah satu unsur tersebut ku-
rang atau tidak tersedia dalam tanah, akan mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman. Ditambahkan oleh Harjadi (2002), tanaman akan tumbuh baik
apabila unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dalam bentuk yang diserap
oleh tanaman dan didukung oleh kondisi struktur tanah yang gembur.
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Dapat dilihat dari grafik hubungan luas daun tanaman kedelai dengan
ekstrak kulit pisang umur 5 MST di atas pemberian ekstrak kulit pisang ber-
pengaruh signifikan terhadap luas daun tanaman kedelai dan menunjukan pola
linear positif dengan nila regresi r = 0,9299. Menurut Parman (2007) unsur hara
kalium, nitrogen dan fosfor serta unsur hara mikro lain yang terkandung dalam
ekstrak kulit pisang akan meningkatkan aktivitas fotosintesis tanaman yang akan
meningkatkan karbohidrat yang dihasilkan sebagai cadangan makanan. Dengan
meningkatnya karbohidrat dari hasil proses fotosintesis akan memberikan kontri-
busi untuk pertambahan luas daun tanaman.

Indeks Luas Daun

Berdasarkan indeks luas daun tanaman kedelai dengan perlakuan kotoran
burung puyuh dan ekstrak kulit pisang dapat diketahui bahwa perlakuan kotoran
burung puyuh pada umur 2 MST P3 (1,06) berbeda tidak nyata dengan P, (0,99)
dan P1(0,98), berbeda nyata pada PO (0,95), pada umur 3 MST P3; (1,77)
berbeda tidak nyata pada P2 (1,55), berbeda nyata pada P, (1,37) dan P, (1,29),
pada umur 4 MST P; (3,69) berbeda tidak nyata dengan P, (3,42), berbeda nyata
pada P; (2,81) dan Py (2,41), Pada umur 5 MST PO (5,72) berbeda tidak nyata
dengan P1 (4,59), berbeda nyata dengan P3 (3,47) dan P3 (3,21), Pemberian
kotoran burung puyuh bersamaan dengan pemberian ekstrak kulit pisang yang
semakin banyak menunjukan indeks luas daun yang semakin tinggi dan menun-
jukan interaksi yang berpengaruh nyata. Ini diduga karena jumlah dosis dan
konsetrasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat mencukupi untuk menun-
jukan perbedaan dari setiap taraf yang diberikan terhadap indeks luas daun. Hal
ini sesuai dengan pendapat Susandri (2014), bahwa unsur hara nitrogen me-
rangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti daun. Dengan limapenye-
rapan hara nitrogen akan dapat meningkatkan pembentukan dan pertumbuhan
daun pada tanaman.

Daun tanaman kedelai dengan dosis kotoran burung puyuh umur 5 MST,
pemberian ekstrak kulit pisang berpengaruh signifikan terhadap luas daun tana-
man kedelai dan menunjukan pola linear negatif dengan nilai regresi r = 0,9428.
Pada perlakuan ekstrak kulit pisang hasil terbaik umur 2 MST K2 (1,06) berbeda
tidak nyata pada semua perlakuan, Pada umur 3 MST K; (1,88) berbeda tidak
nyata pada K»(1,55) berbeda nyata pada P: (1,34) dan P, (1.21), pada umur 4
MST K3 (3,76) berbeda nyata pada Kz(3,09), K; (2,84), Ko (2,63), Pada umur 5
MST Ks (4,65) berbeda nyata pada semua perlakuan, dengan meningkatnya
produktivitas metabolisme maka tanaman akan lebih banyak membutuhkan un-
sur hara dan meningkatkan penyerapan air, hal ini berkaitan dengan kebutuhan
bagi tanaman pada masa pertumbuhan dan perkembangan. Laju pertumbuhan
tanaman cenderung meningkat, jika unsur hara yang dibutuhkan tanaman cukup
tersedia dan dapat segera dimanfaatkan tanaman, seperti halnya nitrogen.
Menurut Lakitan (2007) unsur hara nitrogen mempengaruhi pembentukan sel—
sel baru, fosfor berperan dalam pengaktifan enzim—enzim dalam proses
fotosintesis, Sedangkan kalium mempengaruhi perkembangan jaringan meri-
stem yang dapat mempengaruhi panjang dan lebar daun.
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Jumlah Cabang
Data pengamatan pertambahan jumlah cabang tanaman kedelai dengan
perlakuan kotoran burung puyuh dan ekstrak kulit pisang Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Cabang Tanaman Kedelai Dengan Perlakuan Kotoran Burung
Puyuh dan Ekstrak Kulit Pisang
Kotoran Ekstrak Kulit Pisang

Puyuh KO K1 K2 K3 Rataan
........................... Helai................ooooiiil.
PO 3,83 3,80 3,74 4,40 3,94 b
P1 4,35 4,65 4,47 4,57 451b
P2 4,75 4,50 4,75 5,15 479b
P3 6,00 5,38 6,15 6,48 6,00 a
Rataan 4,73 ab 4,58 b 4,78 ab 5,15a 4,81

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat jumlah cabang tanaman kedelai dengan
perlakuan kotoran burung puyuh diperoleh hasil tertinggi pada penelitian ini di
perlakuan Ps (6,00) yang berbeda nyata pada perlakuan P, (4.79), P: (4,51) dan
Po (3,94). Diduga disebabkan karena kandungan unsur hara burung puyuh
mengandung unsur hara fospat yang cukup untuk pertumbuhan cabang tanaman
kedelai. Seperti pada penetian Samsul, dkk,.(2014) bahwa respon pemberian P
lebih terlihat pada parameter, jumlah daun, jumlah cabang dibandingkan dengan
diameter batang.Menurut Syarief (1985) unsur fosfat berperanan dalam pem-
belahan sel dan juga untuk perkembangan jaringan meristem.Dengan demikian
unsur fosfat dapat merangsang pertumbuhan dan cabang tanaman mu-
da.Pemberian pupuk kandang kotoran burung puyuh membantu ketersediaan
fosfat dalam tanah. Menurut Sutedjo (1995) pemberian bahan organik akan
mengurangi fiksasi fosfat oleh tanah sehingga unsur fosfat dalam tanah tidak da-
lam keadaan terikat dan menjadi tersedia bagi tanaman. Lebih lajut disampaikan
(Ramaiyulis, 2009) Kotoran burung puyuh banyak mengandung protein dari ko-
toran padat, sedangkan nitrogen dan kalium berasal dari kotoran cair.

Dari grafik hubungan jumlah cabang tanaman kedelai dengan dosis kotoran
burung puyuh dapat dilihat bahwa pemberian kotoran burung puyuh berpengaruh
signifikan terhdap jumlah cabang tanaman kedelai dan menunjukan pola linear
dengan nilai regresi r = 0,9201. Aplikasi kotorang burung puyuh dengan dosis
semakin banyak menunjukkan pertumbuhan cabang yang semakin banyak. Per-
tambahan jumlah cabang disebabkan oleh meningkatnya proses metabolism
tanaman. Menurut Isdarmanto (2009), dengan meningkatnya produktivitasme-
tabolisme maka tanaman akan lebih banyak membutuhkan unsur hara dan
meningkatkan penyerapan air, hal ini berkaitan dengan kebutuhan bagi tanaman
pada masa pertumbuhan dan perkembangan.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat jumlah cabang tanaman kedelai dengan
perlakuan ekstrak kulit pisang diperoleh hasil tertinggi K3 (5,15) berbeda tidak
nyata dengan K2 (4,78) dan K1 (4,73) berbeda nyata pada P1 (4,58), Pemberian
ekstrak kulit pisang dengan konsentrasi yang semakin tinggi diduga dapat
menambah pasokan N yang diperlukan tanaman yang menyebabkan proses
fotosintesis semaki meningkat. Dari penelitian Wijaya, (2000) penambahan
ekstrak kulit pisang pada tanaman dapat mendorong pertumbuhan organ organ
yang berkaitan dengan fotosintesis. Daun yang diberikan kulit pisang akan mem-
bentuk daun yang memiliki helaian daun yang lebih luas dengan kandungan
kandungan klorofil yang lebih tinggi, sehingga tanaman mampu menghasilkan
karbohidrat dalam jumlah yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan vegetatif
suatu tanaman.Hardjowigeno (2004) menyatakan bahwa bahan organikakan
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memperbaiki strukturtanah sehingga ketersedian unsur hara yangakan diserap
tanaman semakin meningkat pula. Peningkatanpenyerapan unsur hara akan
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.

Dari grafik hubungan jumlah cabang tanaman kedelai ekstrak kulit pisang di
atas dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak kulit pisang menunjukan penamba-
han jumlah cabang tanaman kedelai dengan pola linear positif dengan nilai
regresi r = 0,5996. Diduga aplikasi ekstrak kulit pisang dapat meningkatkan laju
fotosintesis. Dengan meningkatnya laju fotosintesis akan menghasilkan karbohid-
rat dalam jumlah banyak.Senyawa karbohidrat merupakan bahan dasar untuk
sintesis protein dan senyawa lain yang digunakan untuk menyusun organ tana-
man maupun aktivitas kehidupan tanaman dengan demikian pada sintesis daun
lebih banyak. Hamin (2004) menyatakan semakin banyak daun memungkinkan
fotosintesis lebih banyak terjadi. Peningkatan fotosintesis akan menghasilkan
fotosintat semakin banyak sehingga berat kering bagian atas tanaman akan
meningkat fotosintat dan energi yang dihasilkan digunakan untuk membentuk
dan menjaga kualitas daun.

Jumlah Polong Berisi
Tabel 2. Jumlah Polong Berisi Tanaman Kedelai Dengan Perlakuan Kotoran Burung
Puyuh dan Ekstrak Kulit pisang
Ekstrak Kulit Pisang

Kotoran Puyuh KO K1 K2 K3 Rataan
.............................. gram....ccceeeeriiieeineneenns
PO 64,10 83,65 85,83 97,67 82,81c
P1 95,08 92,92 91,00 96,17 93,79b
P2 89,50 93,83 95,25 99,75 94,58 b
P3 109,08 120,50 123,75 129,17 120,63 a
Rataan 89,44 b 97,73 ab 98,96 ab 105,69 a 97,95

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui jumlah polong berisi dengan pem-
berianekstrak kulit pisang diperoleh hasil tertinggi pada penelitian ini pada
perlakuan K; (105,69) yang berbeda tidak nyata pada perlakuan K. (98,96), K;
(97,73) dan berbeda nyata pada Ko (89,44). Ini diduga dikarenakan karena unsur
hara yang terdapat dalamekstrak kulit pisangtidak dapat memenuhi kebutuhan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman kedelai dalam proses pertumbuhanya, wa-
laupun terjadi pertambahan tetapi belum mempengaruhui jumlah polong berisi.
Menurut Hasibuan (2013 ) tanaman dalam pertumbuhannya membutuhkan hara
esensial yang cukup banyak, apabila unsur hara tersebut kurang di dalam tanah
maka dapat menghambat dan mengganggu pertumbuhan tanaman vegetatif.
Kekurangan hara esensial tidak dapat di gantikan oleh unsur lainnya dan dalam
pertumbuhan tanaman unsur hara ini terlibat langsung dalam penyediaan gizi
makanan bergizi.

Pemberian ekstrak kulit pisang menyebabkan pertambahan jumlah cabang
tanaman kedelai dengan pola linear positif dengan nilai regresi r = 0,9364.
Penambahan jumlah polong berisi disebabkan karena unsur hara Nitrogen yang
cukup sehingga proses fotosintesis dapat berjalan maksimal. Menurut Sutedjo
(2010) yang menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur hara utama bagi per-
tumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan
atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang dan
akar.

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa pemberian kotoran burung puyuh
diperoleh hasil tertinggi pada perlakuan P; (120,63) berbeda nyata pada
perlakuan P, (94,58), P: (93,79) dan Py (82,81). Pemberian kotoran burung
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puyuh berpengaruh nyata terhadap jumlah polong berisi tanaman kedelai
disebabkan karena perbedaan perkembangan akar, batang dan daun dapat di-
pengaruhi sedikitnya jumlah hormon pemacu perkecambahan yang terdapat
didalam benih. Semakin lama suatu benih dilakukan perendaman maka semakin
banyak kesempatan suatu benih untuk menyerap air dan hormon pemicu per-
tumbuhan (Darojat, 2014). Perlakuan tersebut menyebabkan biji menjadi lebih
mudah untuk menyerap air yang dibutuhkan untuk berkembang (Pramana,
2017).

Dari grafik hubungan jumlah polong berisi tanaman kedelai dengan dosis
kotoran burung puyuh dapat dilihat bahwa pemberian kotoran burung puyuh-
menyebabkan pertambahan jumlah cabang tanaman kedelai dengan pola linear
positif dengan nilai regresi r = 0,8452. Pertambahan polong berisi ini disebabkan
oleh unsur hara yang diberikan pada tanaman kedelai dapat diserap dengan baik
dan dimanfaatkan oleh tanaman dalam proses metabolismenya. Rahmawati
(2005) yang menyatakan bahwa unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman
tergantung pada ketersediaan hara di dalam tanah, tingkat pencu-
cian,ivolatilasi/penguapanidanidenitifikasi yang terjadi di tanah. Darwis (2007)
menyatakan bahwa pupuk yang diberikan tidak seluruhnya diserap oleh tana-
man, sebagian hilang terutama Nitrogen dalam bentuk menguap, prokolasi,
hanyut dan tidak terikat dalam bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman.

Jumlah Polong Hampa

Data pengamatan jumlah polong hampa tanaman kedelai dengan perlakuan
kotoran burung puyuh dan ekstrak kulit pisangi Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Polong Hampa Kedelai Dengan Perlakuan Kotoran Burung Puyuh
dan Ekstrak Kulit Pisang

Perlakuan ) Ekstrak Kulit Pisang Rataan
Kotoran Puyuh KO K1 K2 K3
.............................. (o] =0
PO 5,50 6,08 5,42 5,00 5,50 a
P1 5,25 4,92 4,92 4,42 4,88 ab
P2 4,42 3,83 3,83 2,92 3,75b
P3 3,67 4,08 3,25 2,92 3,48 b
Rataan 4,71 a 4,73 a 4,35 ab 3,81b 4,40

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah polong hampa dengan
pemberian ekstrak kulit pisang sebanyak K; (4,73) berpengaruh nyata dengan Ks
(3,81) dan berdeda tidak nyata dengan KO (4,71), K; (3,81).Aplikasi daun lamtoro
menunjukan penurunan tingkat polong hampa pada tanaman kedelai.Ini diduga
semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin banyak unsur hara
fosfor untuk pertumbuhan biji tanaman kedelai. Hal ini sesuai dengan pendapat
Susandri (2014), bahwa unsur hara fosfor membantu pembentukan biji tanaman
dan ditambahkan oleh Isdarmanto (2009), dengan meningkatnya produktivitas
metabolisme maka tanaman akan lebih banyak membutuhkan unsur hara dan
meningkatkan penyerapan air. Laju pertumbuhan tanaman cenderung mening-
kat, jika unsur hara yang dibutuhkan tanaman cukup tersedia dan dapat segera
dimanfaatkan tanaman dalam pembentukan biji.

Dari grafik hubungan jumlah polong hampa kedelai dengan ektrak kulit
pisang dapat diketauhi bahwa setiap penambahan pemberian ekstrak kulit pi-
sang menyebabkan berkurangnya jumlah polong hampa pola linear negative
dengan nilai regresi r = 0,8516. Pemberian ekstrask kulit pisang semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan ke tanaman maka semakin sedikit pula polong hampa
pada tanaman kedelai. Pemberian ekstrak kulit pisang diduga akan memperbaiki
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struktur dan tekstur tanah, seperti yang di ungkapkan Hardjowigeno (2004)
menyatakan bahwa bahan organik akan memperbaiki struktur tanah sehingga
ketersedian unsur hara yang akan diserap tanaman semakin meningkat pu-
la.Peningkatan penyerapan unsure hara akan meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman,dengan demikian hal ini sangat mendukung pertumbuhan
yang lebih baik.

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwapemberian kotoran burung puyuh dengan
dosis P3 (3,48) berbeda nyata dengan tanpa diaplikasi kotoran burung puyuh P
(5,50) dan berbeda tidak nyata dengan P,(4,88),P. (4,88) dapat menurunkan po-
long hampa. Pemberian pupuk kandang kotoran burung puyuh juga dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara kalium, menurut Syarief (1985) kalium
merupakan salah satu unsur utama yang diperlukan tanaman dan sangat
mempengaruhi tingkat produksi tanaman. Kalium sangat penting dalam setiap
proses metabolisme dalam tanaman yaitu dalam sintesis asam amino dan pro-
tein dari unsur-unsur amonium.

Penambahan kotoran burung puyuh menyebabkan berkurangnya jumlah po-
long hampa pola linear negative dengan nilai regresi r = 0,9545. Pemberian ko-
toran burung puyuh memnyebabkan penyerapan hara lebih baik dan proses tras-
formasi hara meningkat. Banyaknya hara yang terserap akan menyebabkan
tanaman menyiapkan sebagai sumber cadangan makanan, semakin banyak
sumber cadangan makanan yang tersimpan akan mendukung perkembangan biji
tanaman kedelai (Rukmana, 2004).

Berat Biji Per Tanaman

Data pengamatan berat biji per tanaman kedelai dengan perlakuan kotoran
burung puyuh dan ekstrak kulit pisang Tabel 4.

Tabel 4. Berat Biji Per Tanaman Tanaman Kedelai Dengan Perlakuan Kotoran
Burung Puyuh Dan Ekstrak Kulit Pisang

Perlakuan Ekstrak Kulit Pisang
Kotoran Puyuh KO K1 K2 K3
PO 2759 ¢ 2881c 30,79 ¢ 33,07b
P1 27,83 ¢ 30,69 ¢ 31,16 b 3453b
P2 33,35b 34,15b 3455b 36,13 b
P3 37,35b 38,24 ab 39,49 ab 43,41 a

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kotoran burung
puyuh dan ekstrak kulit pisang menunjukkan berinteraksi secara secara nyate
terhadap parameter berat biji per tanaman. Adanya pengaruh berbeda sangat
nyata terhadap parameter berat biji per tanaman. Hal ini disebabkan olet
pemberian kotoran burung puyuh sebanyak (P3) 3 ton/ha mampu mencukup
kebutuhan hara tanaman kedelai.Tanaman kedelai dalam proses pertumbuhar
dan perkembangnnya memerlukan unsur hara dalam jumlah relatif banyak
Ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah sa-
tu faktor yang sangat mempengaruhi tingkat pertumbuhan tanaman, oleh sebab
itu setiap unsur hara yang diberikan harus bertujuan untuk memperoleh hasil per-
tanian yang lebih baik tanpa mengurangi tingkat kesuburan tanah. Pertumbuhan
tanaman yang baik akan mendukung perkembangan tanaman yang baik pule
terutama pada perkembangan batang dan daun tanaman.

Pemberian ekstrak kulit pisang yang dikombinasikan bersamaan dengan ko-
toran burung puyuh menunjukan berat biji per tanaman kedelai yang semakir.
berat dan menunjukan pola linier positif.Ekstrak kulit pisang mengandung hara
makro N (Nitrogen), P (Fosfor), K (Kalium), tetapi mengandung hara mikro dalam
jumlah cukup dan sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu
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pupuk organik akan mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Sutanto,
2002).

Ketersediaan unsur hara yang cukup bagi tanaman akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman kedelai yang baik. Ekstrak kulit
pisang mengandung unsur hara NPK yang berfungsi menunjang pertumbuhan
biji tanaman.Nitrogen berpengaruh dalam memacu ukuran buah, disamping se-
bagai penyusun protein, nitrogen merupakan integral kloroflas. Sedangkan Klirofil
adalah penyerapan sumber energi utama (sinar matahari) dalam proses fotosin-
tesis. Fosfor di gunakan untuk menyimpan dan transfer energi penyusun senya-
wa biokimia (Asama nukleat, koinzim, nukleotida,fospolifid, dan gula fosfot). Un-
sur fospor dalam tanaman berperan dalam proses respirasi,fotosintesa dan laju
pertumbuhan tanaman. Unsur K pada tanaman juga berperan penting dalam
membantu pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat jaringan tanaman,
membentuk anti bodi tanaman terhadap penyakit serta kekeringan dan
mengaktifkan kerja beberapa enzim serta memacu translokasi karbohidrat dari
daun ke organ tanaman yang lain (Marsono, 2002).

Berat Biji Per Plot

Data pengamatan berat biji per plot tanaman kedelai dengan perlakuan
kotoran burung puyuh dan ekstrak kulit pisang Tabel 5.

Tabel 5. Berat Biji Per Plot Tanaman Kedelai Dengan Perlakuan Kotoran Burung
Puyuhidan Ekstrak Kulit Pisang

Perlakuan Ekstrak Kulit Pisang
Kotoran Puyuh KO K1 K2 K3
PO 192,07 d 201,37d 203,87 d 223,21 cd
P1 194,86 d 204,19d 216,40 cd 241,36 c
P2 233,36 b 238,90 ¢ 242,15 ¢ 252,99 b
P3 261,04 ab 267,20 ab 276,71 ab 302,40 a

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa pemberian kotoran burung puyuh
dan ekstrak kulit pisang berinteraksi secara nyata terhadap parameter berat biji
per plot. Peningkatan berat biji per plot disebabkan bahwa unsur hara esensial
yang dimiliki oleh pupuk relatif cukup. Sehingga dengan unsur hara esensial
yang relatif cukup akan mendukung pertumbuhan biji. Menurut Novizan (2007)
tanaman dalam pertumbuhannya membutuhkan hara esensial yang cukup ban-
yak, apabila unsur hara tersebut kurang didalam tanah maka dapat menghambat
dan mengganggu pertumbuhan tanaman baik vegetatif maupun generat-
if. Kekurangan hara esensial tidak dapat digantikan oleh unsur lainnya dan dalam
pertumbuhan tanaman unsur hara ini terlibat langsung dalam penyediaan gizi
makanan tanaman.

Menurut Armaini (2007), menyatakan bahwa berat biji dapat dipengaruhi
oleh ketersediaan unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro (Cu, Zn,
Fe, B, Mo, Mn, Ci) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kedelai untuk proses
fisiologis tanaman, sehingga dapat mengaktifkan sel-sel meristematik serta dapat
melancar fotosintesis pada daun. Dengan demikian pertumbuhan daun akan se-
makin meningkat dan akan memperbanyak proses fotisintesis, dengan demikian
hasil fotosintat yang dihasilkan akan semakin banyak dan akan meningkatkan
produksi berat biji per plot tanaman kedelai.

Pemberian ekstrpak kulit pisang yang dikombinasikan bersamaan dengan
kotoran burung puyuh menunjukan jumlah polong per plot kedelai yang semakin
banyak dan menunjukan pola linier positif dan dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi yang diberikan ke tanaman maka semakin berat biji per tana-
man pada tanaman kedelai.
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Sesuai pernyataan Prasetyo (2012) yaitu suatu tanaman akan tumbuh subur
apabila segala unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dan dalam bentuk
yang sesuai untuk diserap tanaman. Pupuk organik caik keong mas mampu
memberikan pertumbuhan vegetatif yang kuat tidak selalu diikuti pertumbuhan
generatif yang kuat pula. Pada umumnya pertumbuhan vegatatif yang kuat
tanaman terus bertumbuh dengan membentuk tunas—tunas baru, sehingga se-
bagian dari karbohidrat digunakan untuk pertumbuhan tunas—tunas baru.
Keadaan ini menyebabkan hasil/buah yang terbentuk berkurang.

Indeks Panen

Data pengamatan indeks panen tanaman kedelai dengan perlakuan kotoran
burung puyuh dan ekstrak kulit pisang Tabel 6.

Tabel 6. Indeks Panen Tanaman Kedelai Dengan Perlakuan Kotoran Burung Puyuh
Dan Ekstrak Kulit Pisang

Perlakuan _ Ekstrak Kulit Pisang Rataan
Kotoran Puyuh KO K1 K2 K3
PO 0,30 0,30 0,29 0,20 0,27
P1 0,29 0,29 0,30 0,30 0,30
P2 0,31 0,31 0,30 0,31 0,31
P3 0,31 0,30 0,32 0,33 0,31
Rataan 0,30 0,30 0,31 0,29 0,30

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa rata-rata indeks panen dengan perlakuan
kotoran burung puyuh dan ekstrak kulit pisang.berpengaruh tidak nyata ini
diduga disebabkan karena pemupukan kotoran burung puyuh dan ekstrak kulit
pisang tidak dapat memasokan N serta dapat membantu meningkatkan daya ikat
air pada organo karbon sehingga tanaman akan tidak tercukupi ketersediaan
air.Pembentukan dan perkembangan organ tanaman (daun akar dan batang)
berhubungan dengan proses sel tanaman untuk membesar.Manuhuttu (2014)
menyatakan bahwa berat kering tanaman merupakan gabungan dari perkem-
bangan dan pertambahan jaringantanaman yang dipengaruhi olehkadar air dan
kandungan unsur hara yang ada di dalam sel -sel jaringan tanaman alam
meningkatkan berat segar pada tanaman dapat dengan penambahan pupuk or-
ganik.

4. KESIMPULAN

1. Perlakuan kotoran burung puyuhpada tanaman kedelai berpengaruh nyata
terhadap parameter, luas daun, indek luas daun 2 MST, 3 MST dan 5 MST,
indeks luas daun 4 10 MST, jumlah cabang, jumlah polong berisi, jumlah po-
long hampa, berat biji pertanaman dan berat biji perplot

2. Perlakuan ekstrak kulit pisang pada tanaman kedelai memberikan pengaruh
nyata terhadap parameter luas daun 3, 5 MST, indeks luas daun 2 — 5 MST,
jumlah cabang, jumlah polong berisi, jumlah polong hampa, berat biji per-
tanaman dan berat biji perplottanaman.

3. Interaksi kotoran burung puyuhdanekstrak kulit pisang berpengaruh nyata
terhadap pengamatan indeks luas daun 5 MST dan berat biji pertanaman.
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